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JUMLAH BAKTERI Staphylococcus aureus DALAM  

SUSU KAMBING PERANAKAN ETAWA 

 
Aisah Sabila Abni (11681201520) 
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INTISARI 

Penggunaan dekok daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai antiseptik 

alami untuk teat dipping adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah mastitis pada ternak kambing Peranakan Etawa (PE). Dekok daun 

pepaya mengandung alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, saponin dan tannin 

yang bersifat sebagai anti bakteri dan anti radang alami, sehingga mampu 

menekan pertumbuhan bakteri S. aureus yang merupakan bakteri utama penyebab 

mastitis pada ternak kambing PE. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Ulangan dalam penelitian 

berupa 16 ekor kambing PE laktasi yang diambil susunya sebagai sampel. 

Perlakuan dalam penelitian terdiri dari P0= Povidone Iodine 10%, P1= Dekok 

Daun Pepaya 30%, P2= Dekok Daun Pepaya 50% dan P3= Dekok Daun Pepaya 

70%. Parameter penelitian meliputi nilai pH, Total Plate Count (TPC) dan Jumlah 

bakteri S. auerus pada sampel susu kambing PE yang diamati.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan dekok daun pepaya berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) dalam mempertahankan nilai pH (6,49 – 6,57), menurunkan nilai TPC 

(1,794 x 10
6 

– 0,034 x 10
6
) dan nilai jumlah koloni bakteri S. aureus (0,70 x 10

2
 – 

0,67 x 10
2
) pada sampel susu kambing PE yang diteliti. Kesimpulan penelitian 

adalah penggunaan dekok daun pepaya 70% (P3) sebagai larutan teat dipping 

merupakan perlakuan dengan konsentrasi terbaik yang memiliki efektivitas yang 

sama dengan povidone iodine 10%. 

 

Kata kunci: Dekok daun pepaya, Kambing PE, Mastitis, S. aureus, Teat Dipping,  

 

 

 

 



 

 

THE USE OF PAPAYA LEAF (Carica papaya L.) DEKOK IN TEAT 

DIPPING TREATMENT TO REDUCE THE NUMBER OF 

Staphylococcus aureus IN THE MILK OF  

ETAWA CROSSBREED GOAT 

  
Aisah Sabila Abni (11681201520) 

Under the guidance of Rahmi Febriyanti and Dewi Ananda Mucra 
  

  

ABSTRACT 

The using of papaya leaf dekok (carica papaya L.) as a natural disinfectant 

for teat dipping is the one of methods that can be done to prevent mastitis in 

Etawa crossbreed goat. Papaya leaf dekok contains alkaloids, triterpenoids, 

steroids, flavonoids, saponins and tannins that act as natural antibacterial and anti-

inflammatory,  so as to suppress the growth of Staphylococcus aureus which is the 

major bacteria that trigger udder inflammation (mastitis) for Etawa crossbreed 

goat. This study used a completely randomized design (CRD) with four processes 

and four replicas. The replication in this study were 16 lactating Etawa crossbreed 

goat and their milk was taken as a sample. The treatment of this study consisted of 

P0= 10% povidone iodine, P1= 30% papaya leaf dekok, P2= 50% papaya leaf 

dekok and P3= 70% papaya leaf dekok. The parameter of study are pH value, total 

plate count (TPC) and the number of S. aureus in the Etawa crossbreed goat milk 

sample. The study showed that the use of papaya leaf dekok was not very 

significantly different (P>0,01) to maintain the values of pH (6,49 – 6,57), 

decrease the levels of TPC (1,794 x 10
6 

– 0,034 x 10
6
) and S. auerus colony (2,70 

x 10
2
 – 0,67 x 10

2
) in the Etawa crossbreed goat milk sample. The conclusion of 

this study is that the use of papaya leaf dekok 70% (P3) as a teat dipping liquid is 

the best concentration treatment that has the same effect as 10% povidone iodine. 

 

Key words: Etawa Crossbreed Goat, Mastitis, Papaya Leaf Dekok, S. aureus, 

Teat Dipping.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan jenis kambing yang banyak 

dimanfaatkan untuk diambil susunya. Susu kambing memiliki kelebihan berupa 

butir lemak yang lebih kecil dibandingkan susu sapi serta memiliki proporsi asam 

lemak rantai pendek dalam jumlah yang relatif tinggi, sehingga susu kambing 

mudah dicerna (Ceballos et al., 2009). Susu kambing juga mengandung mineral, 

kalsium serta fosfor yang baik untuk pertumbuhan bayi (Albenzio dan Santilo, 

2011). Meningkatnya pengetahuan masyarakat akan tingginya nilai gizi pada susu 

kambing ini, juga meningkatkan permintaan susu kambing dipasaran. Susu 

kambing PE yang awalnya kurang diminati oleh masyarakat, sekarang mulai 

dilirik dan dijadikan sebagai peluang usaha yang menjanjikan. Hal ini juga tidak 

lepas dari harga susu kambing PE yang bernilai jual tinggi.  

Meningkatnya jumlah permintaan susu kambing oleh konsumen juga 

meningkatkan peluang usaha bagi para peternak. Beternak kambing PE mulai 

digeluti dan dikembangkan dimasyarakat. Berdasarkan data statistik peternakan 

dan kesehatan hewan, populasi ternak kambing mengalami peningkatan sejak 

tahun 2016 dengan jumlah populasi 17.826 ekor, meningkat pada tahun 2017 

menjadi 18.208 ekor dan tahun 2018 meningkat lagi menjadi 18.721 ekor 

(DIRJEN Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018). Kendala yang paling sering 

dialami oleh peternak kambing PE adalah terjadinya radang ambing atau mastitis 

pada ternak. Mastitis menyebabkan terjadinya penurunan produksi susu sekitar 

10-25%. Mastitis juga menyebabkan kematian anak karena tidak mendapatkan 

kolostrum, peningkatan biaya pengobatan yang cukup mahal, meningkatnya 

jumlah hewan yang harus dikeluarkan dan susu ditolak dipasaran karena jumlah 

sel somatik (JSS) yang tinggi (Leitner et al., 2008). Mikroorganisme 

Staphylococcus sp. dan Streptococcus sp. merupakan dua bakteri utama penyebab 

mastitis klinis dan subklinis pada ternak perah di Indonesia (Wahyuni dkk., 2005). 

Penelitian Suwito dkk (2013) menyatakan bahwa bakteri S. aureus sebagai 

penyebab terjadinya kasus mastitis klinis 55,55% pada ternak kambing. 
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 Pencegahan mastitis dapat dilakukan dengan teat dipping menggunakan 

bahan antiseptik seperti iodine, chlorhexidin dan chlorine setelah pemerahan 

(Siregar, 2010). Namun, penggunaan larutan antiseptik sintetik tersebut dapat 

mengakibatkan adanya residu bahan kimia pada susu yang dihasilkan. Residu 

dalam susu yang dikonsumsi akan terakumulasi dalam tubuh dan dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti alergi dan resisten terhadap antiseptik 

tertentu (Galton, 2004). Efek samping penggunaan antiseptik sintetik dapat 

dicegah dengan penggunaan antiseptik alami. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

efek residu yang dapat membahayakan ternak maupun manusia sebagai 

konsumennya.  

Penggunaan dekok daun pepaya (Carica papaya L.) dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengganti larutan antiseptik sintetik untuk teat dipping. Daun 

pepaya positif mengandung alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, saponin dan 

tannin (A’yun dan Laily, 2015). Kandungan alkaloid, flavonoid, saponin dan 

tanin dalam daun pepaya berkhasiat sebagai antiseptik, anti bakteri, anti jamur dan 

anti radang  alami sehingga baik digunakan sebagai larutan antiseptik untuk teat 

dipping dan diharapkan mampu mengurangi bakteri penyebab mastitis pada ternak 

kambing PE. Selain itu, daun pepaya tidak sulit didapatkan dan mudah diolah 

menjadi larutan antiseptik untuk teat dipping 

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian mengenai: 

“Penggunaan Dekok Daun Pepaya (Carica papaya L.) pada Perlakuan Teat 

Dipping terhadap Penurunan Jumlah Bakteri Staphylococcus aureus dalam Susu 

Kambing Peranakan Etawa”.   

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan dekok 

daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai antiseptik alternatif dan persentase 

terbaiknya pada perlakuan teat dipping terhadap penurunan jumlah bakteri S. 

aureus dalam susu kambing PE. 
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1.3. Manfaat  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

peternak tentang manfaat dan penggunaan daun pepaya (Carica papaya L.) 

sebagai antiseptik alternatif pada perlakuan teat dipping terhadap penurunan 

jumlah bakteri S. aureus dalam susu kambing PE. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan juga dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi penelitian yang 

berkaitan dimasa datang. 

 

1.4. Hipotesis  

Penggunaan dekok daun pepaya 70% sebagai larutan teat dipping mampu 

mempertahankan nilai pH, menurunkan nilai Total Plate Count (TPC) dan nilai 

jumlah koloni bakteri S. aureus pada sampel susu kambing PE. 
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II. TINJAUN PUSTAKA 

2.1. Kambing Peranakan Etawa (PE) 

Kambing PE merupakan kambing hasil persilangan antara kambing 

Kacang betina (lokal) dengan kambing Etawa jantan (impor). Menurut Devendra 

dan Burn (1994), kambing PE merupakan bangsa kambing yang paling populer 

dan dipelihara secara luas sebagai ternak penghasil susu di India dan Asia 

Tenggara. Adapun taksonomi kambing PE adalah sebagai berikut: kerajaan 

Animals, filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactyla, sub-ordo 

Ruminantia, famili Bovidae, sub famili Caprinae, genus Capra atau Hemitragus 

dan spesies C. Aegagrus (Mileski and Myers, 2004) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1. Kambing PE Betina. 

Sumber: https://www.ternakpertama.com/2014/11/peluang-bisnis-kambing-peranakan-etawa.html  

 

Sumadi dan Prihadi (2000) menyatakan bahwa kambing PE memiliki ciri-

ciri ukuran badan besar, kepala tegak dan garis profil cembung. Rahang bawah 

pada kambing PE lebih panjang dari pada rahang atas, tanduk mengarah ke 

belakang, telinga lebar panjang dan menggantung dengan ujung telinga melipat. 

Warna bulu bermacam-macam dari belang putih hitam, putih cokelat, sampai 

campuran antara putih, hitam dan cokelat. Terdapat bulu yang lebat dan panjang 

di bawah ekor pada kambing PE. 

Rata-rata bobot lahir kambing PE adalah 2,75 kg atau 3,72 kg. Bobot 

tubuh kambing PE jantan dewasa dapat mencapai 65-90 kg (Sutama dkk., 1995) 

dan kambing PE betina dewasa mencapai 45 kg (Tillman, 1991). Rata-rata bobot 

tubuh kambing PE pada saat lahir, disapih dan umur 12 bulan masing-masing 
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adalah 2,75; 10,50; dan 17,50 kg dengan pertambahan bobot tubuh harian 

mencapai 48,30 g (Sutama dkk., 1995).  

2.1.1. Susu Kambing Peranakan Etawa (PE) 

Kambing PE betina mampu memproduksi susu berkisar 1-1,5 l/hari 

(Sumadi dan Prihadi, 2010). Susu kambing PE ini memiliki khasiat yang sangat 

baik bagi tubuh. Susu kambing PE mempunyai beberapa kelebihan diantaranya 

butir-butir lemaknya lebih kecil dari butir-butir lemak susu sapi dan mudah 

dicerna.  

Susu kambing PE mengandung gizi yang seimbang dan sangat baik untuk 

bayi. Susu kambing PE juga baik bagi penderita sakit maag. Susu kambing PE 

juga dapat membantu penyembuhan penyakit pernafasan (asma, bronchitis dan 

TBC) (Suwito dan Indarjulianto, 2013). 

Kandungan nutrisi susu kambing PE yang tinggi membuatnya sangat 

mudah rusak dan terkontaminasi bakteri. Kontamisani tersebut dapat menurunkan 

kualitas dari susu yang dihasilkan. Berdasarkan standar kualitas susu menurut SNI 

(2011), untuk cemaran mikroba susu maksimalnya yaitu 1 x 10
6
 CFU/ml.  

Menurut Legowo dkk. (2009) pH susu segar normal bernilai 6,5-6,7. 

Umumnya pH susu segar berkisar antara 6,3-6,75, sedangkan pH susu yang 

berasal dari ambing penderita mastitis subklinis di atas 6,75 (Suwito dan 

Indarjulianto, 2013). Menurut Wiesner (1985), pH susu segar di bawah 6,3 

menandakan penanganan susu yang tidak higienis, sehingga terjadi peningkatan 

kontaminasi bakteri pemecah laktosa, antara lain Streptococcus sp. dan Coliform. 

Terjadinya kenaikan atau penurunan pH disebabkan oleh hasil konversi dari laktosa 

menjadi asam laktat oleh mikroorganisme dan aktivitas enzimatik (Mirdhayati dan 

Handoko, 2008). Selanjutnya dijelaskan kenaikan pH susu segar di atas 6,75, 

antara lain disebabkan oleh ternak yang menderita penyakit, terutama radang 

ambing (mastitis) dan kandungan protein yang sangat rendah (Wiesner, 1985). 

Legowo dkk. (2009) juga menyatakan bahwa kualitas susu di negara-

negara maju digolongkan menjadi tiga bagian. Pertama susu dengan kualitas A 

(baik), jumlah bakteri yang terdapat dalam susu segar tidak lebih dari 1 x 10
5
 

CFU/ml. Kedua susu dengan kualitas B (sedang), jumlah bakteri yang terdapat 

dalam susu segar antara 1 x 10
5
-1 x 10

6
 CFU/ml. Ketiga susu dengan kualitas C 

(jelek), jumlah bakteri yang terdapat dalam susu segar lebih dari 1 x 10
6
 CFU/ml.  
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2.2.  Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Pepaya merupakan tumbuhan yang berasal dari Amerika Tengah. 

Tanaman buah menahun ini tumbuh pada tanah lembab yang subur dan tidak 

tergenang air. Pepaya ditemukan di dataran rendah sampai ketinggian 1000 mdpl. 

Tanaman pepaya merupakan semak yang berbentuk pohon, bergetah, tumbuh 

tegak, tinggi 2,5-10 m, batangnya bulat berongga dan tangkai dibagian atas 

kadang dapat bercabang. Pada kulit batang terdapat tanda bekas tangkai daun 

yang telah lepas (Setiawan, 2000) 

Daun pepaya berkumpul di ujung batang dan ujung percabangan. 

Tangkainya bulat silindris, berongga dengan panjang 25-100 cm. Helaian daun 

bulat telur dengan diameter 25-75 cm, berbagi menjari, ujung runcing, pangkal 

berbentuk jantung, warna permukaan atas hijau tua, permukaan bawah warnanya 

hijau muda dan tulang daun menonjol di permukaan bawah. Cuping-cuping daun 

berlekuk sampai berbagi tidak beraturan dan tulang cuping daun menyirip 

(Setiawan, 2000)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Daun Pepaya (Carica papaya L.). 
Sumber: https://www.liputan6.com/health/read/3694077/12-manfaat-daun-pepaya-untuk-

kesehatan-   dan-wanita-jarang-diketahui 
 

Bunga jantan berkumpul dalam tandan, mahkota berbentuk terompet dan 

berwarna putih kekuningan. Buahnya buah buni yang bisa bermacam-macam 

bentuk, warna ataupun rasa daging buahnya. Bijinya banyak dan berwarna hitam. 

Tanaman ini dapat berbuah sepanjang tahun dimulai pada umur 6-7 bulan dan 

mulai berkurang setelah berumur 4 tahun (Setiawan, 2000). Adapun kedudukan 

tanaman pepaya dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan berdasarkan 

Integrated Taxonomic Information System (2018) sebagai berikut: kerajaan 
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Plantae, divisi Tracheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Caricales famili 

Caricaceae, genus Carica dan spesies Carica papaya L.  

Pepaya bersifat manis dan netral. Akarnya berguna sebagai peluruh 

kencing (diuretik), obat cacing, penguat lambung serta perangsang kulit. Bijinya 

dapat dipakai untuk obat cacing dan peluruh haid. Buah matangnya dapat memacu 

enzim pencernaan, peluruh empedu (cholagogue), menguatkan lambung 

(stomakik) dan antiskorbut.  

Buah mentah pepaya bermanfaat sebagai pencahar ringan (laxative), 

peluruh kencing, pelancar keluarnya ASI (galaktagog) dan abortivum. Daun 

pepaya dapat menambah nafsu makan, meluruhkan haid, menghilangkan sakit 

(analgetik) (Setiawan, 2000). Daun pepaya juga dapat mengobati penyakit 

malaria, jerawat, menambah air susu dan untuk mengobati sakit gigi (A’yun dan 

Laily, 2015). 

Hampir semua bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan. Bagian 

tanaman ini yang sering digunakan sebagai obat tradisional adalah daunnya, 

karena mengandung enzim papain (Tim Karya Tani Mandiri, 2011). Daun pepaya 

(Carica papaya L.) mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersifat antiseptik, 

antiinflamasi, antifungal dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat dalam 

daun pepaya diantaranya tannin, alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin 

(Duke, 2009). Saponin berasa pahit, berbusa dalam air dan bersifat antimikroba. 

Saponin akan bekerja sebagai antibakteri dengan cara mengganggu tegangan 

permukaan dinding sel, maka saat tegangan permukaan terganggu zat antibakteri 

akan masuk dengan mudah ke dalam sel dan akan mengganggu metabolisme 

hingga akhirnya terjadilah kematian bakteri (Karlina, dkk., 2013) 

Selain itu daun pepaya mengandung zat aktif seperti alkaloid carpaine, 

asam-asam organik seperti lauric acid, caffeic acid, gentisic acid dan asorbic acid 

serta terdapat juga β-sitosterol, flavonoid, saponin, tannin dan poliphenol (Duke, 

2009). Daun pepaya mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, 

tembaga, zat besi, zink dan mangan (Milind and Gurdita, 2011). Daun pepaya 

juga mengandung asam organik seperti lauric acid, caffeine acid, gentisic acid 

dan ascorbic acid yang dapat menurunkan pH intrasel bakteri sehingga sel bakteri 

tidak dapat berkembang biak (Tuntun, 2016). 
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Hasil analisis fitokimia daun pepaya oleh Suresh et al. (2008) didapatkan 

bahwa, daun pepaya mengandung senyawa aktif seperti alkaloid carpaine, 

antraquinon, saponin, steroid, tannin dan triterpenoid. Senyawa aktif tersebut 

bersifat sebagai antibakteri. Senyawa aktif pada daun pepaya yang berperan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri adalah tocophenol dan alkaloid carpaine. 

Tocophenol merupakan senyawa phenol yang ada di tanaman pepaya, sedangkan 

alkaloid carpaine termasuk golongan senyawa alkaloid. 

Mekanisme kerja zat aktif sebagai antibakteri dengan cara mencemari 

protoplasma, mengendapkan protein sel bakteri, merusak dan menembus dinding 

sel bakteri. Senyawa phenol mampu menginaktifkan enzim esensial di dalam sel 

bakteri, walaupun dengan konsentrasi rendah. Senyawa phenol mampu 

memutuskan ikatan peptidoglikan pada dinding sel, yaitu dengan cara merusak 

ikatan hidrofobik komponen membran sel (seperti protein dan fosfolipida) 

(Tuntun, 2016). 

Larutnya komponen-komponen yang berikatan secara hidrofobik akan 

berakibat meningkatnya permeabilitas membrane. Hal ini menyebabkan 

kebocoran sehingga keluarnya isi sel. Terjadinya kerusakan pada membran sel 

mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan biosintesis enzim-enzim spesifik yang 

diperlukan dalam reaksi metabolisme (Tuntun, 2016). 

Alkaloid carpaine memiliki gugus basa yang dapat bereaksi dengan DNA 

bakteri. Reaksi ini akan merusak DNA bakteri sehingga menyebabkan rusaknya 

inti sel bakteri. Kerusakan sel membuat bakteri tidak mampu melakukan 

metabolisme sehingga mengalami lisis, dengan demikian bakteri menjadi inaktif 

dan hancur (Tuntun, 2016). Robinson (1995) menyatakan bahwa alkaloid dapat 

mengganggu terbentuknya komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan 

kematian pada bakteri.   

Flavonoid merupakan senyawa metabolit yang sering ditemukan pada 

tumbuhan. Salah satu peran flavonoid bagi tumbuhan adalah sebagai antimikroba 

dan antivirus, sehingga tumbuhan yang mengandung flavonoid banyak dipakai 

dalam pengobatan tradisional (Robinson, 1998). Senyawa ini merupakan 
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antimikroba karena kemampuannya membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler terlarut serta dinding sel mikroba.  

Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat desinfektan yang bekerja 

dengancara mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan aktivitas 

metabolisme sel bakteri berhenti karena semua aktifitas metabolisme sel bakteri 

dikatalisis oleh suatu enzim yang merupakan protein. Berhentinya aktifitas 

metabolisme ini akan mengakibatkan kematian sel bakteri (Soedibyo, 2004). 

Menurut Ceshnie and Lamb (2005), flavonoid memiliki tiga mekanisme yang 

memberikan efek antibakteri, antara lain dengan menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi sitoplasma dan menghambat metabolisme energi.  

 

2.3.  Pencelupan Puting (Teat Dipping)  

Salah satu cara menjaga kualitas susu adalah dengan melakukan teat 

dipping. Dipping adalah suatu tindakan dengan mencelupkan puting susu ke 

dalam antiseptik setelah pemerahan berakhir, yang bertujuan untuk mencegah 

terkontaminasinya susu oleh bakteri yang dapat merusak kualitas susu dan 

menyebabkan mastitis (Mahardhika dkk., 2012). Teat dipping merupakan 

penanganan untuk mencegah bakteri luar masuk dalam susu dari lubang puting 

sehingga dapat mempertahankan nilai pH (Swadayana, 2012).  

Sasongko dkk., (2012) menyatakan bahwa, dipping menggunakan 

antiseptik dapat melapisi saluran-saluran susu pada puting agar tidak 

terkontaminasi bakteri dari lingkungan sekitar yang dapat menyebabkan turunnya 

kualitas susu. Bakteri yang mengkontaminasi susu memasuki ambing dari luar 

melalui puting dan saluran-saluran susu. Melalui perlakuan dipping, antiseptik 

yang digunakan dapat menutup saluran-saluran susu pada puting, agar tidak 

terkontaminasi bakteri dari udara sekitar yang dapat menyebabkan turunnya 

kualitas susu dan menyebabkan terjadinya mastitis (Sudono, 1999).  

Perlakuan celup puting dengan menggunakan larutan antiseptik dapat 

mempertahankan nilai pH susu menjadi stabil dan melapisi lubang puting. 

Sehingga dapat mencegah masuknya mikroorganisme patogen ke dalam puting 

dan pengasaman susu oleh mikroorganisme dapat dicegah dan tingkat keasaman 

susu terjaga (Hidayat dkk., 2002). Perlakuan dipping dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara merusak dinding sel bakteri bagian luar dan 
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membran sel, sehingga antiseptik dapat masuk kedalam sitoplasma sampai 

kedalam nukleus, akibatnya bakteri tidak dapat berkembang biak, sehingga 

terhambat sampai akhirnya bakteri mati (Mahardhika dkk., 2012).  

Teat Dipping setelah pemerahan telah banyak dilakukan dan secara luas 

telah diterima sebagai salah satu perlakuan untuk mengurangi infeksi kelenjar 

susu (Galton, 2004). Aplikasi teat dipping mencegah mikroorganisme patogen 

masuk ke dalam puting sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi pada ambing 

(Safangat, 2010). Antiseptik yang digunakan pada dipping akan menutup saluran 

puting, sehingga bakteri yang ada di luar tidak dapat masuk meskipun lubang 

puting terbuka. Kondisi tersebut menyebabkan kerusakan susu akibat bakteri yang 

dapat menurunkan kualitas dan mastitis dapat terhindarkan (Hidayat dkk., 2002). 

Perlu dilakukannya kegiatan teat dipping sebelum pemerahan, agar 

ambing dalam keadaan bersih dan merangsang keluarnya air susu. Kentjonowaty 

dkk. (2014) menyatakan bahwa pencucian ambing erat hubungannya dengan 

perangsangan dan aktifitas hormon oxytocin. Hormon oxytocin merupakan 

hormon yang khusus untuk merangsang keluarnya air susu dari alveoli. 

Pencucian ambing menggunakan air bersuhu 37° C berguna untuk 

menghindari pencemaran bakteri. Pencucian pada suhu ini juga merangsang 

keluarnya susu dari kelenjar-kelenjar susu dengan optimal. Hal ini karena suhu 

37° C merupakan suhu normal tubuh sapi sehingga ternak merasa nyaman. Saat 

ternak merasa nyaman, hormon oxytocin akan bekerja dengan efektif dan 

menghambat keluarnya hormon adrenalin yang mengakibatkan terhentinya 

hormon oxytocin (Mahardika, Trisunuwati dan Surjowardojo, 2016).  

Kurniawan dkk. (2013) menyatakan bahwa pencelupan puting dengan 

antiseptik mampu mengurangi skor mastitis dari rerata 0,6 menjadi 0,15. Fungsi 

dari pencelupan puting adalah dapat menurunkan dan menekan jumlah sel 

somatik, sehingga kejadian mastitis dapat ditekan. Nickerson (2013) menyatakan 

bahwa mencelupkan puting diakhir pemerahan sangat efektif untuk mencegah 

infeksi baru yang disebabkan oleh mikroorganisme penyebab mastitis yang 

menular seperti S. aureus dan S. agalactiae. 
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2.4.  Staphylococcus aureus (S. aureus) 

Salah satu jenis bakteri yang paling merugikan dalam usaha peternakan 

kambing perah adalah Staphylococcus aureus (S. aureus). S. aureus dapat 

menyebabkan penurunan kualitas pada susu. Selain itu, S. aureus juga dapat 

mengakibatkan terjadinya radang ambing atau mastitis pada kambing.   

S. aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat, berdiameter 

0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur, 

fakultatif anaerob, tidak membentuk spora dan tidak bergerak (Jawetz et al., 

1995). S. aureus merupakan bakteri Gram positif yang memiliki dinding sel yang 

lebih tipis dibandingkan dengan dinding sel dari bakteri Gram negatif. Tuntun 

(2016) menyebutkan dinding sel bakteri Gram negatif mengandung lipid lebih 

banyak (11-22%) daripada bakteri Gram positif (1-4%). S. aureus juga 

membentuk pigmen lipochrom yang menyebabkan koloni tampak berwarna 

kuning keemasan dan kuning jeruk (Todar, 2002). S. aureus memiliki sifat tahan 

pengeringan dan panas. S. aureus dapat tetap hidup pada suhu 50ºC selama 30 

menit, dapat hidup pada debu kering dan makanan yang didinginkan sampai 

membeku (Abrar dkk., 2012).  

S. aureus ada dua macam, yaitu S. aureus koagulasi positif dan S. aureus 

koagulasi negatif. Mastitis klinis dan subklinis dapat disebabkan oleh S. aureus 

koagulasi positif dan negatif. Mastitis klinis dan subklinis di negara Kanada 

disebabkan oleh Mannheimia haemolytica 26%, S. aureus koagulasi positif 23% 

dan S. aureus koagulasi negatif 17% (Arsenault et al., 2008).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. S. aureus 

Sumber: https://apic.org/monthly_alerts/staphylococcus-aureus/ 
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Contreras et al. (2007) menyatakan penyebab mastitis klinis dan subklinis 

antara lain Staphylococcus spp. non hemolytic 38,2%, S. aureus 11,0%, E. coli 

1,6% dan Pseudomonas spp. 1,2%. Sebanyak 10
2
 colony forming unit (CFU) S. 

aureus mampu menimbulkan mastitis dan S. aureus koagulasi negatif paling 

banyak dilaporkan sebagai penyebab mastitis subklinis pada kambing (Moroni et 

al., 2005). Adapun sistem klasifikasi S. aureus adalah sebagai berikut domain 

Bacteria, kerajaan Eubacteria, filum Firmicutes, kelas Bacilli, ordo Bacillales, 

famili Staphylococcaceae, genus Staphylococcus dan spesies Staphylococcus 

aureus (Soedarto, 2015) 

Bakteri S. aureus merupakan penyebab terjadinya infeksi yang bersifat 

piogenik. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini biasanya timbul dengan tanda-

tanda khas yaitu peradangan, nekrosis dan pembentukan abses. Bakteri ini juga 

dapat menyebabkan berbagai macam infeksi seperti pada kulit seperti jerawat, 

bisul atau nanah (Tuntun, 2016).  

Adanya beberapa zat ekstraseluler yang dapat diproduksi S. aureus serta 

kemampuannya dalam berkembang biak dan menyebar luas dalam jaringan tubuh 

dapat menimbulkan berbagai penyakit (Jawetz, 2005). S. aureus merupakan 

bakteri dominan penyebab mastitis subklinis maupun kronis, sehingga kejadian 

mastitis sering dihubungkan dengan infeksi S. aureus (Nurhayati dan Martindah, 

2015). S. aureus dalam susu segar dan produk pangan lainnya dapat menyebabkan 

toxic shock syndrom akibat keracunan pangan. Staphylococcal enterotoksin 

merupakan agen yang menyebabkan keracunan pangan pada manusia maupun 

hewan (Herlina dkk., 2015). 

Infeksi S. aureus yang patogen pada ambing kambing PE dapat 

mengancam kelangsungan hidup anak kambing. Toksin yang dihasilkan S. aureus 

juga dapat menyebabkan kematian induknya. Selain itu Infeksi akibat S. aureus 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar bagi peternak karena 

dapat menyebabkan menurunnya produksi susu (Dewi, 2013).  

Ciri khas infeksi yang disebabkan oleh S. aureus adalah radang supuratif 

(bernanah) pada jaringan lokal dan cenderung menjadi abses. Manifestasi klinis 

yang paling sering ditemukan adalah furunkel pada kulit. Infeksi superfisial ini 

dapat menyebar (metastatik) kejaringan yang lebih dalam dan menimbulkan 
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osteomielitis, artritis, endokarditis dan abses pada otak, paru-paru, ginjal serta 

kelenjar mammae (Sugiri, 2010).  

Bakteri S. aureus dapat ditemukan dihampir semua tempat, di tanah, air 

dan udara. Bakteri S. aureus termasuk kelompok utama dalam prokariot 

uniseluler. Bakteri S. aureus merupakan mikroorganisme ubikoutus, yang berarti 

melimpah dan banyak ditemukan dihampir semua tempat. Habitatnya sangat 

beragam, lingkungan perairan, tanah, udara, permukaan daun dan bahkan dapat 

ditemukan didalam organisme hidup (Winata Muslimin, 2013).  

Sebagai penyebab penyakit, S. aureus menyebabkan penyakit mastitis 

pada hewan perah baik itu sapi maupun kambing dan hewan perah lainnya. 

Penularan bakteri S. aureus ini masuk melalui puting dan kemudian berkembang 

biak di dalam kelenjar susu. Hal ini terjadi karena puting yang telah diperah 

terbuka, kemudian kontak dengan lantai atau tangan pemerah yang terkontaminasi 

bakteri (Purnomo, 2006). Identifikasi bakteri S. aureus dapat dilakukan uji 

pewarnaan gram, pengamatan pada warna koloni, ukuran koloni, bentuk koloni 

yang dilihat dari dalam, samping dan atas, kemampuan memproduksi katalase dan 

oksidasi, uji pada media selektif MSA, uji hemolisa dan uji gula-gula (Felitra 

dkk., 2004). 

 

2.5. Mastitis (Radang Ambing) 

Mastitis adalah peradangan jaringan internal ambing. Berdasarkan gejala, 

mastitis dikelompokkan menjadi tiga yaitu mastitis klinis, subklinis dan kronis. 

25,5% mastitis klinis terjadi setelah melahirkan atau 40 hari pasca melahirkan 

(McDougall et al., 2002). Gejalanya berupa pembengkakan pada ambing, 

meningkatnya suhu tubuh dan frekuensi nafas serta nafsu makan turun yang 

disertai dengan perubahan komposisi air susu maupun bentuk ambing. Kejadian 

mastitis subklinis pada kambing berkisar 9-50% (Contreras et al., 2007). Ditandai 

dengan peningkatan jumlah sel somatik (JSS) dalam susu tanpa disertai 

pembengkakan ambing dan jika diuji dengan California Mastitis Test (CMT) 

maka pada susu terjadi koagulasi. Mastitis kronis ditandai dengan pembengkakan 

ambing dalam waktu yang lama (Marogna et al., 2012). 

Bedasarkan waktu kejadiannya, mastitis klinis dibagi menjadi empat yaitu 

hiperakut, akut, subakut dan kronis. Karakteristik dari mastitis hiperakut adalah 
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terjadi peradangan ambing secara mendadak yang disertai dengan reaksi sistemik 

dari dalam tubuh dan berlangsung sangat cepat. Mastitis gangrenosa merupakan 

salah satu bentuk mastitis klinis hiperakut yang kebanyakan disebabkan oleh S. 

aureus (Bleul et al., 2006).  

Selain mastitis gangrenosa, juga dijumpai ada toksemia mastitis dengan 

gejala depresi, nafsu makan turun, suhu tubuh meningkat, otot lemah, 

pembengkakan kelenjar mamae disertai kelainan air susu yang dihasilkan. Efek 

toksemia mastitis antara lain menyebabkan kematian kambing atau sapi yang 

didahului dengan gejala dehidrasi, depresi, koma dan akhirnya mati (Bleul et al., 

2006).  

Mastitis akut ditandai dengan peradangan ambing secara mendadak 

disertai dengan gejala sistemik dan kejadiannya sedikit lebih lambat bila 

dibandingkan dengan mastitis hiperakut. Mastitis subakut karakteristiknya hampir 

sama dengan mastitis akut, namun kejadiannya tidak secepat mastitis akut. 

Sedangkan pada mastitis kronis ditandai dengan pembengkakan ambing yang 

terjadi dalam waktu lama (Marogna et al., 2012). 

Mastitis sebagian besar disebabkan oleh bakteri S. agalactiae dan S. 

aureus. Bakteri tersebut dapat berpindah dari kuartir yang terinfeksi ke kuartir 

yang sehat melalui tangan pemerah, kain pembersih ambing serta mesin 

pemerahan (Sudono dkk., 2003). Sehingga bakteri patogen yang masuk ke dalam 

lubang puting kemudian masuk ke ambing, berkembang baik di dalamnya dan 

menyebabkan terjadinya peradangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hall dan Rycroft (2007) sebanyak 40% S. 

aureus berhasil diisolasi dari kasus mastitis klinis dan subklinis pada kambing di 

negara Inggris. Sumber S. aureus berasal dari kulit di sekitar ambing, tangan 

pemerah, kain yang digunakan untuk mengeringkan ambing, mesin pemerah dan 

lingkungan sekitar kandang (Moroni et al., 2005). Infeksi terjadi saat kondisi otot 

dari puting susu terbuka dan S. aureus masuk melalui teat canal.  

Mastitis klinis dan subklinis juga disebabkan oleh kelompok bakteri gram 

negatif walaupun jarang terjadi. Bakteri E. coli dan S. aureus dilaporkan oleh 

Bleul et al. (2006) sebagai penyebab toksik pada mastitis. Sebanyak 10
2
 Colony 

Forming Unit (CFU) S. aureus mampu menimbulkan mastitis dan S. aureus 
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koagulasi negatif paling banyak dilaporkan sebagai penyebab mastitis subklinis 

pada kambing (Moroni et al., 2005).   

Selain faktor mikroorganisme, mastitis juga dapat disebabkan oleh 

keadaan lingkungan, pakan, kondisi kandang, banyaknya sapi dalam satu 

kandang, sanitasi dan cara pemerahan ambing yang tidak benar (Subronto, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Moroni et al. (2005) menyebutkan bahwa faktor 

risiko mastitis pada kambing antara lain produksi yang tinggi, telah melahirkan 

lebih dari tiga kali, pada akhir laktasi dan jumlah anak sekelahiran atau litter size. 

Sedangkan Tormod et al. (2007) menyatakan bahwa kejadian mastitis pada domba 

kebanyakan terjadi pada satu minggu sebelum dan delapan minggu setelah 

beranak.  

Faktor umur dan tingkat produksi susu kambing juga mempengaruhi 

kejadian mastitis. Semakin tua umur kambing dan semakin tinggi produksi susu, 

maka semakin mengendur pula spinchter putingnya. Puting dengan spinchter 

yang kendor memungkinkan mudah terinfeksi oleh mikroorganisme, karena 

fungsi spinchter adalah menahan infeksi mikroorganisme. Subronto (2003) 

menyebutkan bahwa faktor predisposisi radang ambing dilihat dari segi ternak 

meliputi bentuk ambing, misalnya ambing yang sangat menggantung atau ambing 

dengan lubang puting terlalu lebar. 

Infeksi mastitis dapat terjadi melalui beberapa tahapan. Pertama melalui 

kontak dengan mikroorganisme, selanjutnya sejumlah mikroorganisme 

mengalami multiplikasi di sekitar lubang puting (sphincter). Setelah itu 

dilanjutkan dengan masuknya mikroorganisme ke dalam jaringan akibat lubang 

puting yang terbuka ataupun karena adanya luka. Tahap berikutnya terjadi respons 

imun pada induk semang (Hurley and Morin, 2000)..  

Respons pertahanan pertama ditandai dengan berkumpulnya leukosit-

leukosit untuk mengeliminasi mikroorganisme yang telah menempel pada sel-sel 

ambing. Apabila respons ini gagal, maka mikroorganisme akan mengalami 

multiplikasi dan hewan dapat memperlihatkan respons yang lain, misalnya 

demam. Bila hewan lemah maka akan terjadi mastitis. Bila hewan sehat maka 

hewan akan meningkatkan imunitas sehingga menimbulkan kekebalan dan pada 

akhirnya hewan akan tetap sehat (Hurley and Morin, 2000).  
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Mastitis menyebabkan terjadinya penurunan produksi susu sekitar 10-

25%. Mastitis juga menyebabkan kematian anak karena tidak mendapatkan 

kolostrum, peningkatan biaya pengobatan yang cukup mahal, meningkatnya 

jumlah hewan yang harus dikeluarkan dan susu ditolak di pasaran karena jumlah 

sel somatik (JSS) yang tinggi (Leitner et al., 2008). Selain itu, mastitis juga dapat 

menurunkan kualitas dari susu yang dihasilkan. Salah satu dari penurunan kualitas 

susu adalah perubahan nilai pH yang diperoleh. Umumnya pH susu segar berkisar 

antara 6,3-6,75, sedangkan pH susu yang berasal dari ambing penderita mastitis 

subklinik di atas 6,75 (Suwito dan Indarjulianto, 2013). Beberapa pengecualian 

ditemukan, antara lain apabila mikroorganisme penyebab mastitis adalah 

Streptococcus agalactiae atau S. dysgalactiae, maka pH susu sedikit turun 

(Kielwein, 1994). 

Pencegahan dan pengendalian mastitis pada kambing dapat diaplikasikan 

melalui manajemen yang baik seperti pemberian antibiotik pada masa kering dan 

vaksinasi. Pemberian antibiotika pada saat masa kering sangat diperlukan untuk 

mengurangi kejadian mastitis subklinis (Bergonier et al., 2003). Penelitian yang 

dilakukan oleh Dogruer et al. (2010) menyatakan kombinasi pemberian 

antibiotika Ampicillin dan Dicloxacillin melalui intra muscular dan intra mammae 

akan memberikan hasil yang optimal. Sedangkan pemberian antibiotika pada 

masa kering akan memberikan perlindungan terhadap mastitis subklinis sebesar 

20-60%. Namun hal tersebut lebih efektif pada domba bila dibandingkan dengan 

kambing (Dogruer et al., 2010). 

Vaksinasi mastitis sudah banyak diterapkan di negara-negara maju, 

walaupun hanya sekedar mengurangi gejala klinis terutama pada mastitis klinis. 

Sedangkan pada mastitis subklinis belum memberikan hasil yang optimal. 

Vaksinasi terhadap peternakan yang memiliki kejadian mastitis tinggi mungkin 

perlu dipertimbangkan terutama untuk mengurangi kejadian mastitis gangrenosa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tollersrud et al. (2002) 

penggunaan vaksin mastitis S. aureus lebih efektif pada domba dibanding pada 

kambing. Vaksin mastitis mengandung beberapa komponen super antigen S. 

aureus seperti adesin, hemolisin α dan ß-capsul dari dinding sel polisakarida dan 

adjuvant. Selain vaksinasi, maka kebersihan kandang, mesin pemerah dan 
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personil yang memerah perlu diperhatikan karena dapat berperan sebagai 

pembawa bakteri S. aureus (Suwito dan Indarjulianto, 2013) 

Strategi lain yang dapat diterapkan dalam pencegahan mastitis yaitu 

dengan pencelupan puting dalam antiseptik sebelum dan sesudah pemerahan. Hal 

ini bertujuan untuk mengurangi atau mencegah masuknya bakteri ke dalam puting 

(Contreras et al., 2007). Selain itu, pemeriksaan secara rutin terhadap susu 

menggunakan CMT atau reagen IPB-1 dan perawatan kandang agar tetap bersih 

dan kering juga dapat menekan kejadian mastitis.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai Agustus 2020. 

Pengaplikasian perlakuan (teat dipping) dan pengambilan sampel susu dilakukan 

di Peternakan Kambing Peranakan Etawa pribadi Bpk. Abdul Rahim, desa 

Simpang Padang, Kecamatan Batin Solapan, Kota Duri, Kabupaten Bengkalis. 

Pengujian jumlah bakteri S. aureus dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau, Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, daun pepaya, 

Mannitol Salt Agar (MSA), Plate Count Agar (PCA), NaCl, povidone iodine dan 

sample susu kambing (50 ml/ekor) yang diperoleh dari 16 ekor kambing PE 

laktasi. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kertas, alat tulis, lap/ 

tisu, sticky notes, botol plastik, teat dipper, timbangan, nampan, ice box, baskom, 

pisau, gunting, panci, kompor, saringan, ceret ukur, pH meter digital, pipet tetes, 

gelas ukur, tabung kaca, cawan petri, batang pengaduk, inkubator, autoclave dan 

peralatan laboratorium pendukung lainnya. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode berupa eksperimen dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Ulangan dalam penelitian berupa 16 ekor kambing PE 

laktasi yang diambil susunya sebagai sampel, sedangkan untuk perlakuan berupa 

persentase dekok daun pepaya sebagai berikut: 

P0: Povidone Iodine 10% (PI 10%) 

P1: Dekok Daun Pepaya 30% (DDP 30%) 

P2: Dekok Daun Pepaya 50% (DDP 50%) 

P3: Dekok Daun Pepaya 70% (DDP 70%) 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Prosedur Pemeliharan Ternak Kambing PE 

Sampel 16 ekor kambing PE pada penelitian ini telah mendapatkan sistem 

pemeliharaan, pakan dan manajemen kandang yang homogen. 16 ekor kambing 

PE sampel dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif dalam kandang 

panggung tipe tail to tail. Pakan hijauan untuk 16 ekor kambing PE sampel 

diberikan 2 kali sehari, dengan jumlah yang sama untuk tiap-tiap kambing yakni 3 

kg pada pagi dan 3 kg pada sore hari. Ternak kambing juga diberikan pakan 

tambahan berupa ampas tahu setiap 2 kali seminggu, diberikan 3 kg/ekor pada 

sore hari sebelum pemberian pakan hijauan. Kebersihan kandang untuk 16 ekor 

kambing PE sampel juga diperlakukan sama, yakni dibersihkan setiap 1 kali 

sehari dan penyemprotan desinfektan setiap 2 kali seminggu.  

3.4.2. Prosedur Pembuatan Dekok Daun Pepaya sebagai Larutan Teat 

Dipping 

Penentuan persentase dekok daun pepaya dalam penelitian ini mengacu 

pada hasil penelitian Tuntun (2016) yang menyatakan bahwa, ekstrak daun pepaya 

konsentrasi 10% dan 20% belum dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus, sedangkan pada konsentrasi 30-100% mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dengan rata-rata diameter zona hambat 7,9 mm sampai dengan 

13,2 mm. Penelitian ini menggunakan persentase dekok daun pepaya diatas 30% 

(30%, 50% dan 70%). Dekok daun pepaya dijadikan sebagai larutan teat dipping 

sesudah pemerahan. 

Metode pembuatan dekok daun pepaya sebagai larutan teat dipping 

diambil dan dimodifikasi dari pembuatan dekok daun kersen oleh Kurniawan dkk. 

(2013) sebagai berikut: 

1. Daun pepaya yang masih hijau dikumpulkan dan dicuci bersih, kemudian 

ditiriskan hingga bebas air. 

2. Setelah kering, daun pepaya dicincang kasar, kemudian direbus dalam air 

mendidih selama 30 menit dengan persentase 30%, 50% dan 70%. 

3. Rebusan daun pepaya kemudian disaring untuk memisahkan antara daun 

dengan air hasil rebusan.  
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4. Air hasil rebusan kemudian didiamkan hingga suhu 36-37° C. Air hasil 

rebusan siap digunakan sebagai larutan teat dipping dalam penelitian, 

dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Alur Pembuatan Dekok Daun Pepaya sebagai 

Larutan Teat Dipping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2020) 

3.4.3. Prosedur Pengaplikasian Dekok Daun Pepaya sebagai Larutan Teat 

Dipping 

Pengaplikasian dekok daun pepaya sebagai larutan teat dipping pada 

kambing PE dilakukan dalam rentang waktu 10 hari. Proses teat dipping 

dilakukan setelah pemerahan selama hari ke-1 sampai hari ke-10. Sampel susu 

sebelum perlakuan dikumpulkan pada hari ke-0, sedangkan sampel susu setelah 

perlakuan dikumpulkan pada hari ke-11. Adapun alur dari proses teat dipping 

dekok daun pepaya dan pengambilan sampel susu dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

sebagai berikut: 

Daun pepaya dicuci bersih, lalu ditiriskan. 

Daun papaya dicincang, lalu direbus 30 menit dalam air mendidih. 

Daun pepaya disaring untuk memisahkan daun dengan air hasil 

rebusan. 

 

Air hasil rebusan didiamkan hingga suhu 36-37° C. 

Air rebusan siap digunakan sebagai larutan teat dipping. 
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Tabel 3.2. Waktu Perlakuan Teat Dipping Dekok Daun Pepaya  

HARI 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Pengambilan 

Sampel Susu 

Sebelum 

Perlakuan 

Proses Perlakuan Teat Dipping Dekok Daun 

papaya 
Pengambilan 

Sampel Susu 

Setelah 

Perlakuan 

Sumber: Dokumentasi penelitian (2020) 

 

3.4.4. Prosedur Penghitungan Koloni S. aureus 

Sebelum dijadikan sebagai sampel, telah dilakukan prapenelitian pada susu 

dari 16 ekor kambing PE tersebut. Prapenelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya kandungan bakteri S. aureus pada susu. Hasil yang diperoleh 

menyatakan bahwa susu yang diambil dari 16 ekor kambing PE sampel positif 

mengandung bakteri S. aureus. 

a) Pengukuran Nilai pH 

Nilai pH dari sampel susu diukur menggunakan pH meter digital. Tujuan 

dilakukannya pengukuran adalah untuk mengetahui pH susu sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

b) Penentuan Total Plate Count (TPC) Bakteri  

Sampel susu segar diencerkan menggunakan NaCl pada pengenceran 10
-1 

sampai dengan pengenceran 10
-5

. Pengenceran 10
-3

, 10
-4

 dan 10
-5

 masing-masing 

diambil sebanyak 1 ml lalu dimasukkan ke dalam cawan petri steril. Selanjutnya 

dituangkan 12-15 ml larutan Plate Count Agar (PCA) hangat (40°-50°C) ke dalam 

cawan petri yang berisi sampel dan kedua bahan dihomogenkan dengan cara 

diputar membentuk angka 8. Cawan petri lalu dibalikkan apabila telah mengeras, 

kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24-48 jam dan dihitung jumlah 

koloni bakteri yang tumbuh. 

c) Penghitungan Jumlah Koloni Bakteri S. aureus  

Penghitungan jumlah koloni bakteri S. aureus menggunakan Mannitol Salt 

Agar (MSA). MSA yang digunakan terdiri dari 10 gram pepton, 10 gram 

mannitol, 15 gram agar, 17 gram sodium chloride dan 0,25 gram phenol red. 

Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam 500 ml akuades, kemudian dipanaskan 

sampai bahan terlarut sempurna. Media disterilisasi menggunakkan autoclave 

pada tekanan 1 atm dan suhu 121˚ C selama ± 15 menit lalu didinginkan suhu 36-
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37° C, kemudian media dituangkan ke dalam cawan petri steril dan didiamkan 

hingga menjadi padat. 

Sampel susu yang akan diuji dituangkan pada media Mannitol Salt Agar 

(MSA) sebanyak 1 ml, lalu didiamkan 2-5 menit agar bakteri merata pada media. 

Setelah itu, diinkubasi pada suhu 37˚C selama 24-48 jam dan dihitung koloni 

yang berbentuk bulat, licin, berwarna kuning dengan diameter 2-4 mm dan 

bersifat mannitol fermenter yang tumbuh pada media.  

 

3.5. Parameter yang Diamati 

Pengamatan dilakukan dengan mengacu kepada parameter yang diamati 

yaitu: 

a. Nilai pH 

Nilai pH pada sampel susu diukur dengan menggunakan pH meter digital. 

b. Jumlah Koloni Bakteri 

 Jumlah koloni bakteri dalam sampel susu dihitung menggunakan metode 

TPC. 

c. Jumlah Koloni Bakteri S. aureus 

 Jumlah Koloni bakteri S. aureus pada sampel susu dihitung menggunakan 

media MSA. 

 

3.6. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengujian ini akan dibahas sesuai dengan 

literatur terkait dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam 

(analysis of variance/ANOVA). Adapun Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai berikut: 

 

Yij = µi + τi + εij ; i= 1, 2, … , t ; j = 1, 2, … , r 

Keterangan: Yij  = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

μ  = Rataan umum  

τi  = Pengaruh perlakuan ke-i  

εij  = Komponen galat (Muhammad dkk., 2014). 
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Jika hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata maka analisa 

data dilanjutkan dengan menggunakan uji rentang ganda (Duncan Multiple Range 

Test/DMRT). Hipotesis statistik yang diterapkan adalah: 

1. H0: τ1= … = τi = 0 (perlakuan tidak berpengaruh terhadap respons yang 

diamati)  

2. H1: paling sedikit ada satu i dimana τi ≠ 0 (ada pengaruh perlakuan terhadap 

respons yang diamati) 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penggunaan dekok daun pepaya (Carica papaya L.) 

pada perlakuan teat dipping terhadap penurunan jumlah bakteri Staphylococcus 

aureus dalam susu kambing peranakan etawa didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan dekok daun pepaya sebagai larutan teat dipping mampu 

mempertahankan nilai pH, menurunkan nilai Total Plate Count (TPC) dan 

nilai jumlah koloni bakteri S. aureus pada sampel susu kambing PE. 

2. Dekok daun pepaya 70% merupakan dekok daun pepaya dengan 

konsentrasi terbaik yang memiliki tingkat efektivitas yang sama dengan 

penggunaan povidone iodine 10% sebagai larutan teat dipping.  

 

5.2. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian disarankan perlakuan teat dipping dengan dekok 

daun pepaya (Carica papaya L.) 70% dapat diterapkan oleh para peternak di 

lapangan. Disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya 

simpan dari dekok daun pepaya yang dijadikan sebagai larutan teat dipping, agar 

proses teat dipping menjadi lebih efisien dengan penggunaan larutan dekok yang 

lebih tahan lama.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rataan (Pre) dan Analisis Ragam (Post) pH Sampel Susu 

Kambing PE 

 

A. Rataan pH Sampel Susu Kambing PE (Pre) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 6,48 6,49 6,53 6,46 25,96 6,49 

P1 6,53 6,47 6,49 6,48 25,97 6,49 

P2 6,45 6,44 6,42 6,43 25,74 6,44 

P3 6,53 6,51 6,46 6,41 25,91 6,48 

JUMLAH 103,58 
 

 

B. Analisis Ragam pH Sampel Susu Kambing PE (Post) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 6,59 6,56 6,56 6,55 26,26 6,57 

P1 6,47 6,49 6,49 6,54 25,99 6,50 

P2 6,48 6,46 6,5 6,5 25,94 6,49 

P3 6,56 6,59 6,58 6,53 26,26 6,57 

JUMLAH 104,45 
 

 

dbp   = t – 1  dbg = t (r – 1)  dbt = tr – 1 

   = 4 – 1   = 4 (4 – 1)    = 16 – 1 

   = 3   = 12    = 15 

 

FK   = ( ∑Yij )
2
 / r*t 

   = (104,45)
2
 / 4*4 

   = 681,863 

 

JKT   =  ( Y11
2 

+ Y12
2 

+ … + Ytr
2 

) - FK 

   = (6,59
2 

+ 6,56
2 

+ ... + 6,53
2
) – 681,863 

  = 0,029 

 

JKP  = ( ∑Y1j
2
 + 

 
∑Y2j

2
 + … + ∑Ytj

2
 ) - FK 

   = ( 26,26
2 

+ 25,99
2 

+ …
 
+ 26,26 

2 
) – 681,863 

   = 0,022 
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JKG   = JKT – JKP 

   = 0,029 – 0,022 

  = 0,0068 

 

KTP  = JKP / dbp 

= 0,022 / 3 

= 0,007 

 

KTG  = JKG / dbg 

  = 0,0068 / 12 

  = 0,00056 

 

F hit  = KTP / KTG 

  = 0,007 / 0,00056 

  = 13,030 

 

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
(DB) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hit 
F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 

Perlakuan 3 0,022 0,007 

13,030
** 

3,49 5,95 Galat 12 0,0068 0,00056 

Total 15 0,029 0,008 

Keterangan: Terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)  

 

 Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 

Standar Deviasi 0,011880481 

Tabel Duncan 5% 2 3 4 

 
3,081 3,225 3,312 

DMRT 0,036603763 0,038314552 0,039348154 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 6,485 6,522 a 

P3 6,498 6,536 a 

P2 6,565 6,604 b 

P1 6,565 
 

b 

 



 42 

 Sd  =  

   =  

   = 0,011880481 

 

 DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 0,011880481 * 3,081 

   = 0,036603763 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 0,011880481 * 3,225 

   = 0,038314552 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   =0,0119 * 3,312 

   = 0,039348154 

 

Standar Deviasi 0,011880481 

Tabel Duncan 1% 2 3 4 

 
4,32 4,504 4,622 

DMRT 0,051323679 0,053509687 0,054911584 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 6,485 6,536 a 

P3 6,498 6,551 a 

P2 6,565 6,620 b 

P1 6,565 
 

b 
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DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 0,011880481 * 4,32 

   = 0,051323679 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 0,011880481 * 4,504 

   = 0,053509687 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   =0,0119 * 4,622 

  = 0,054911584 

 

 Keterangan:  

  db : Derajat Bebas 

  FK : Faktor Korelasi 

  JK : Jumlah Kuadrat 

  KT : Kuadrat Tengah 

 sd : Standar Deviasi 
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Lampiran 2. Rataan (Pre) dan Analisis Ragam (Post) TPC Sampel Susu 

Kambing PE 

 

A. Rataan TPC Sampel Susu Kambing PE (Pre) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL 
RATA-

RATA I II III IV 

P0 143.000 143.500 154.500 157.000 598.000 149.500 

P1 149.000 148.000 154.000 149.500 600.500 150.125 

P2 152.500 147.000 148.000 153.000 600.500 150.125 

P3 148.000 158.000 149.000 148.000 603.000 150.750 

JUMLAH 2.402.000 
 

 

B. Analisis Ragam TPC Sampel Susu Kambing PE (Post) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 33.000 33.000 32.000 34.000 132.000 33.000,00 

P1 1.778.333 1.845.333 1.781.333 1.772.333 7.177.332 1.794.333,00 

P2 1.471.667 1.549.000 1.439.000 1.468.000 5.927.667 1.481.916,75 

P3 34.000 34.000 33.000 34.000 135.000 33.750,00 

JUMLAH 13.371.999 
 

 

dbp   = t – 1  dbg = t (r – 1)  dbt = tr – 1 

   = 4 – 1   = 4 (4 – 1)   = 16 – 1 

   = 3   = 12    = 15 

 

FK   = (∑Yij )
2
 / r*t 

   = 13.371.999 / 4*4 

   = 11.175.647.328.500,1  

 

JKT   = ( Y11
2 

+ Y12
2 

+ … + Ytr
2 

) - FK 

   = (33.000
2 

+ 33.000
2 

+ ... + 34.000
2
) – 11.175.647.328.500,1 

  = 10.506.251.089.944,9 

 

JKP  = (∑Y1j
2
 + 

 
∑Y2j

2
 + … + ∑Ytj

2
 ) - FK 

   = (132.000
2 

+ 7.177.332
2 
+ …

 
+ 135.000 

2 
) – 11.175.647.328.500,1 

   = 10.496.097.596.778,2 
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JKG   = JKT – JKP 

   = 10.506.251.089.944,9 – 10.496.097.596.778,2 

  = 10.153.493.166,8 

 

KTP  = JKP / dbp 

= 10.496.097.596.778,2 / 3 

= 3.498.699.198.926,060 

 

KTG  = JKG / dbg 

  = 10.153.493.166,8 / 12 

  = 846.124.430,563 

 

F hit  = KTP / KTG 

  = 3.498.699.198.926,060 / 846.124.430,563 

  = 4.134,970 

 

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
(DB) Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat Tengah (KT) F Hit 

F 

Tabel 

(5%) 

F 

Tabel 

(1%) 

Perlakuan 3 10.496.097.596.778,2 3.498.699.198.926,060 

4.134,97
** 

3,49 5,95 Galat 12 10.153.493.166,8 846.124.430,563 

Total 15 10.506.251.089.944,9 3.499.545.323.356,620 

Keterangan: Terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

 

 Uji DMRT (Duncan’s Multipel Range Test) 

Standar Deviasi 14.544,109 

Tabel Duncan 5% 2 3 4 

 
3,081 3,225 3,312 

DMRT 44.810,4 46.904,752 48.170,089 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 33.000,00 77.810,400 a 

P3 33.750,00 80.654,752 a 

P2 1.481.916,75 1.530.086,839 b 

P1 1.794.333,00 
 

c 
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Sd  =  

   =  

   = 14.544,109 

 

 DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 14.544,109 * 3,081 

   = 44.081,4 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 14.544,109 * 3,225 

   = 46.90,752 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   =14.544,1 * 3,312 

   = 48.170, 089 

     

Standar Deviasi 14.544,109 

Tabel Duncan 1% 2 3 4 

 
4,32 4,504 4,622 

DMRT 62.830,55103 65.506,6671 67.222,87196 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 33.000,00 95.830,551 a 

P3 33.750,00 99.256,667 a 

P2 1.481.916,75 1.549.139,622 b 

P1 1.794.333,00 
 

c 

 

 



 47 

 DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 14.544,109 * 4,32 

   = 62.830,55103 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 14.544,109 * 4,504 

   = 65.506,6671 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   = 14.544,1 * 4,622 

  = 67.222,87196 

 

 Keterangan:  

  db : Derajat Bebas 

  FK : Faktor Korelasi 

  JK : Jumlah Kuadrat 

  KT : Kuadrat Tengah 

  sd : Standar Deviasi 
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Lampiran 3. Rataan (Pre) dan Analisis Ragam (Post) Jumlah Koloni 

Bakteri S. aureus (uji MSA) Sampel Susu Kambing PE 

 

A. Rataan Jumlah Koloni Bakteri S. aureus (uji MSA) Sampel Susu Kambing 

PE (Pre) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 73 77 77 72 299 74,75 

P1 72 79 78 72 301 75,25 

P2 74 78 76 72 300 75,00 

P3 74 77 77 73 301 75,25 

JUMLAH 1.201 
 

 

B. Analisis Ragam Jumlah Koloni Bakteri S. aureus (uji MSA) Sampel Susu 

Kambing PE (Post) 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 68 59 68 72 267 66,75 

P1 272 268 270 270 1.080 270,00 

P2 97 101 104 95 397 99,25 

P3 69 65 69 63 266 66,50 

JUMLAH 2.010 
 

 

Dbp   = t – 1  dbg = t (r – 1)  dbt = tr – 1 

   = 4 – 1   = 4 (4 – 1)    = 16 – 1 

   = 3   = 12    = 15 

 

FK   = ( ∑Yij )
2
 / r*t 

   = (2.010)
2
 / 4*4 

   = 252.506,3 

 

 

JKT   =  ( Y11
2 

+ Y12
2 

+ … + Ytr
2 

) - FK 

   = (68
2 

+ 59
2 

+ ... + 63
2
) – 252.506,3 

  = 114.181,8 

 

JKP  = ( ∑Y1j
2
 + 

 
∑Y2j

2
 + … + ∑Ytj

2
 ) - FK 

   = ( 267
2 

+ 1.080
2 

+ …
 
+ 266 

2 
) – 252.506,3 

   = 114.007,3 
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JKG   = JKT – JKP 

   = 114.181,8 – 114.007,3 

  = 174,5 

 

KTP  = JKP / dbp 

= 114.007,3 / 3 

= 38.002,417 

 

KTG  = JKG / dbg 

  = 174,5 / 12 

  = 14,542 

 

F hit  = KTP / KTG 

  = 38.002,417 / 14,542 

  = 2.613,347   

 

Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
(DB) Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat Tengah (KT) F Hit 

F 

Tabel 

(5%) 

F 

Tabel 

(1%) 

Perlakuan 3 114.007,3 38.002,417 

2.613,347
** 

3,49 5,95 Galat 12 174,5 14,542 

Total 15 114.181,8 38.016,958 

Keterangan: Terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

 

 Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 

Standar Deviasi 1, 907 

Tabel Duncan 5% 2 3 4 

 
3,081 3,225 3,312 

DMRT 5,874 6,149 6,315 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 66,50 72,374 A 

P3 66,75 72,899 A 

P2 99,25 105,565 B 

P1 270,00 
 

C 
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Sd  =  

   =  

   = 1, 907 

 

 DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 1, 907 * 3,081 

   = 72,374 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 1, 907 * 3,225 

   = 72,899 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   =1, 907 * 3,312 

   = 105,565       

 

Standar Deviasi 1,907 

Tabel Duncan 1% 2 3 4 

 
4,32 4,504 4,622 

DMRT 8,327 8,588 8,813 

 

Perlakuan Rata- Rata Rata-Rata + DMRT Simbol 

P0 66,50 74,737 a 

P3 66,75 75,338 a 

P2 99,25 108,063 b 

P1 270,00 
 

c 
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DMRT2 = Sd * tabel2 

   = 1,907 * 4,32 

   = 8,327 

 

 DMRT3 = Sd * tabel3 

   = 1,907 * 4,504 

   = 8,588 

 

 DMRT4 = Sd * tabel4 

   =1,907 * 4,622 

  = 8.813 

 

 Keterangan:  

  db : Derajat Bebas 

  FK : Faktor Korelasi 

  JK : Jumlah Kuadrat 

  KT : Kuadrat Tengah 

  sd : Standar Deviasi        
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

A. Bahan Penelitian 

    

 

 

    

 

 

    

 

Daun Pepaya (Carica papaya L.)
 

Povidone Iodine
 

Air Mineral
 

Sampel Susu Kambing Peranakan Etawa
 

NaCl
 Mannitol Salt Agar (MSA)
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B. Alat Penelitian 

    

 

 

    

 

 

     

Gunting, Spatula dan Saringan Timbangan  

Panci  Kompor  

Teat Dipper Petri Dish 
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Inkubator  Spuit 5 cc  

Test Tube Bioligical Safety Cabinet (BSC) 

Autoclave pH Meter Digital 
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C. Proses Pembuatan Dekok Daun Pepaya sebagai Larutan Teat Dipping 

                 

 

 

D. Pengaplikasian Dekok Daun Pepaya Sebagai Larutan Teat Dipping pada 

Kambing PE Laktasi dan Pengambilan Sampel Susu 

 

                

 

E. Pengukuran Nilai pH Sampel Susu Kambing PE 

     

Perebusan Daun Pepaya untuk Membuat 

Dekok  

Penyaringan Dekok Daun Pepaya yang 

Akan Digunakan sebagai Larutan Teat 

Dipping 

Pengaplikasian Dekok Daun Pepaya sebagai 

Larutan Teat Dipping 
Pengambilan Sampel Susu Kambing 

Pengaatan Nilai pH dari Sampel Susu 

yang Diteliti
 

Proses Pengukuran Nilai pH pada 

Sampel Susu 
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F. Uji TPC pada Sampel Susu Kambing PE 

 

                     

 

 

    

 

 

G. Uji MSA untuk Menghitung Jumlah Koloni Bakteri S. aureus pada Sampel 

Susu Kambing PE 

 

      

 

Pengenceran Sampel Susu pada Tingkat 

10
-1

 – 10
-5 

Natrium Agar sebagai Media Uji TPC
 

Proses inkubasi Sampel dalam Inkubator 

37°C selama 24 – 48 Jam
 

 

Media MSA yang akan ditanami Sampel 

Susu Kambing PE
 

 

Penanaman Sampel Susu pada Media MSA
 

 

Penampakan Media Agar dalam Cawan 

Petri yang Telah Ditumbuhi Bakteri dan 

Siap untuk Dihitung
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Proses inkubasi Sampel dalam Inkubator 

37°C selama 24 – 48 Jam
 

 

Penampakan Tingkat Pertumbuhan Koloni 

Bakteri S. aureus yang Berbeda pada Media 

MSA
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